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COMPARISON OF CORN HUSK (Zea mays L.) MICROCRYSTALLINE
CELLULOSE FILLING MATERIALS WITH AVICEL IN
DEXAMETHASONE ODT FORMULATION
ON DESTRUCTION TIME
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ABSTRACT

Corn husk (Zea mays L.) was an agricultural waste which had high cellulose fiber
content. The chemical composition of corn husk included 15% lignin; 5.09% ash;
4.57% alcohol-cyclohexane; and 44.08% cellulose. High cellulose content made
corn husk very potential to be used as a source of microcrystalline cellulose raw
material. The objective vf the research was to compare the formulation of ODT
dexamethasone tablets with microcrystalline cellulose as filler from corn husks
with ODT dexamethasone tablets with Avicel PH 102 as filler on the
disintegration time of the tablets. In this research, the method used was direct
printing followed by preformulation test which included flow time, angle of
repose, and tap index. Then the tablet evaluation tests included weight uniformity,
disintegration time, hardness, friability, and length of wetting time. The results of
this research indicated that corn husks could be used as microcrystalline cellulose
with the characteristic results of pH 6, drying shrinkage of 5.9%, solubility of
substances in water of 0.02%, and total ash content of 0.02%. Where
microcrystalline cellulose could then be used as a filler for ODT dexamethasone
tablets, where the formulation of dexamethasone ODT with corn husk
alline cellulose as filler had the results of a preformulation test a flow

0.38%, disintegration time test of 16 seconds for in vitro,
modified devices, and 13.03 seconds for in vivo, where
rn husk cellulose had characteristic results, preformulation
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PERBANDINGAN BAHAN PENGISI MIKROKRISTALIN
SELULOSA KULIT JAGUNG (Zea mays L.) DENGAN AVICEL
PADA FORMULASI ODT DEXAMETHASONE TERHADAP
WAKTU HANCUR
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ABSTRAK

Kulit jagung (Zea mays L.) merupakan limbah pertanian yang memiliki
kandungan serat selulosa yang tinggi. Komposisi kimia kulit jagung meliputi 15%
lignin; 5,09% abu; 4,57 % alkohol-sikloheksan; dan 44,08% selulosa. Kadar
selulosa yang tinggi membuat kulit jagungsangat berpotensi untuk dimanfaatkan
sebagai sumber bahan baku mikrokristalin selulosa. Penclitian ini bertujuan untuk
membandingkan formulasi tablet ODT dexamethasone dengan bahan pengisi
mikrokristalin selulosa dari kulit jagung dengan tablet ODT dexamethasone
dengan bahan pengisi avicel PH 102 terhadap waktu hancur tablet. Pada penelitian
ini metode yang digunakan adalah cetak langsung dengan dilanjutkan uji
preformulasi yang meliputi waktu alir, sudut diam, dan indeks tap. Kemudian uji
evaluasi tablet meliputi keseragaman bobot, waktu hancur, kekerasan, friabilitas,
dan lama waktu pembasahan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kulit
jagung, dapat dijadikan mikrokristalin selulosa yaitu dengan hasil karakteristik pH
6, susut pengeringan sebesar 5,9%, kelarutan zat dalam air sebesar 0,02%, dan
kadar abu total sebesar 0,02%. Dimana mikrokristalin selulosa selanjutnya dapat
digunakan menjadi bahan pengisi tablet ODT dexamethasone, dimana formulasi
ODT deksamethasone dengan pengisi mikrokristalin selulosa kulit jagung
memiliki hasil uji preformulasi waktu alir sebesar 5,78 detik, sudut diam 30,54°,
dan indeks tab 12,5% dan uji evaluasi keseragaman bobor rata-rata sebesar 249,5,
uji kekerasan tablet sebesar 2,91 kg, uji friabilitas sebesar 0,38%, uji waktu
hancur sebesar 16 detik untuk in vitro, 24,71 detik untuk alat termodifikasi, dan
13,03 detik untuk in vivo. Dimana mikrokristalin selulosa kulit jagung memiliki
hasil karakteristik, uji preformulasi dan uji evaluasi yang hampir sama jika
dibandingkan dengan Avicel PH 102.
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